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Skripsi ini berjudul Analisis Manajemen Pelayanan Pemustaka di 
Perpustakaan dan Arsip Daerah kabupaten Jeneponto yang bertujuan untuk 
mengetahui manajemen pelayanan pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Jeneponto dan untuk mengetahui seberapa jauh tingkat 
keberhasilan manajemen pelayanan pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Jeneponto. 
Untuk mengetahui bagaimana manajemen pelayanan pemustaka di Dinas 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto.Untuk mengetahui seberapa 
jauh tingkat keberhasilan Manajemen Pelayanan pemustaka di Dinas 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto 
Untuk mencapai tujuan yang dimaksud, maka penelitian ini menggunakan 
metode analisis deskriptif jenis penelitian kualitatif dengan metode analisis 
deskriptif. Dengan metode pengumpulan data, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah kepala dinas, 
pustakawan, dan pemustaka. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Manajemen pelayanan pemustaka 
di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto sama seperti 
pelayanan di perpustakaan lain, sistem pelayanan yang diterapkan ialah melayani 
pemustaka yang datang, lalu mengisi buku tamu, kemudian memilih bahan 
pustaka yang di butuhkan. Keberhasilan Manajemen Pelayanan Pemustaka di 
Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto belum maksimal 






A. Latar Belakang 
 Perpustakaan merupakan sebuah lembaga pendidikan dan penyedia 
informasi yang mana akan berjalan dengan baik apabila dikelola dengan 
manajemen yang memadai, sehingga aktivitas lembaga dapat mengarah pada 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Tidak hanya sebagai arah jalannya 
aktivitas di perpustakaan, tetapi juga untuk menjaga keseimbangan adanya tujuan-
tujuan yang berbeda agar dapat menjadi motivasi untuk dilaksanakan  secara 
efektif dan efisien. Apalagi jaman sekarang seiring kemajuan teknologi menuntut 
sebuah perpustakaan untuk memiliki manajemen yang baik. 
  Menurut Lasa HS (2005:1) menyatakan bahwa perpustakaan sebagai 
lembaga pendidikan dan lembaga informasi akan memiliki kinerja yang baik 
apabila ditunjang dengan manajemen yang memadai. 
 Dalam peraturan pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 tentang pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 pasal 1 tentang perpustakaan, menjelaskan 
bahwa peraturan pemerintah BAB VI bagian keempat Pasal 29 perpustakaan 
menerapkan sistem manajemen yang sesuai dengan kondisi perpustaaan dan 
mengikuti perkembangan sistem manajemen. Dijelaskan pula dalam peraturan 
pemerintah No. 24 Tahun 2014 pada BAB 1 Pasal 1 Ayat 6, bahwa perpustakaan 





sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, 
suku, ras, agama, dan status sosial-ekonomi. 
 Dalam perkembangan sejarah manajemen bagi dunia pendidikan formal di 
Indonesia, manajemen mempunyai kedudukan yang sangat penting pada 
perpustakaan. Mengapa demikian, karena kedua-duannya ini  mempunyai arti 
yang sangat besar dalam rangka meningkatkan efektifitas dalam belajar. 
 Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan maka kegiatan manajemen 
di perpustakaan secara garis besar dapat dilaksanakan berdasarkan fungsi-fungsi 
manajemen pada umumnya. 
 Menurut Fayol, menyatakan adanya pertimbangan secara khusus sebagai 
perhatian dalam mempelajari kegiatan manajemen diwujudkan ke dalam beberapa 
fungsi umum yang bersifat terapan yaitu: planning, organizing commanding, 
coordinating dan controlling. Berdasarkan beberapa makna tentang fungsi-fungsi 
manajemen di atas, maka secara jelas di dalamnya memuat bagaimana 
menekankan adanya kebutuhan terhadap pelatihan dalam bidang manajemen baik 
pelatihan formal dan tidak formal pada perpustakaan. Manajemen perpustakaan 
merupakan inovasi dalam sistem pengelolaan. Pada dasarnya manajemen 
perpustakaan merupakan suatu modal pengelolaan yang dianggap cukup efektif 
dalam merealisikan sistem pengelolaan pendidikan secara menyeluruh. 
Adapun ayat mengenai manajemen, Firman Allah Swt dalam QS. As-Shaff/61:4 
ialah: 
 نَّ إِ    نَّٱ  ُّب إُِحي   يي إِ نَّٱ  إِ إِي إِ    إِ    ُيإِ 







“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh (Departemen Agama. Republik Indonesia). 
 
 Penjelasan dari ayat di atas yaitu: kata shaffan/barisan adalah sekelompok 
dari sekian banyak anggotanya yang sejenis dan kompak serta berada dalam satu 
wadah yang kokoh lagi teratur. Sementara kata marshuh berarti berdempet dan 
tersusun rapi. Yang dimaksud oleh ayat di atas adalah kekompakan anggota 
barisan, kedisiplinan mereka yang tinggi, serta kekuatan mental mereka 
menghadapi ancaman dan tantangan. Makna ini demikian, karena dalam 
petempuran pun apalagi dewasa ini pasukan tidak harus menyerang atau bertahan 
dalam bentuk barisan (Tafsir al-Misbah, QS Ash-Shaff:4). 
 Berdasarkan tafsir al-Misbah tersebut di atas, penulis menggaris bawahi 
“keteraturan dan kedisiplinan”. Kedua kata tersebut melekat pada proses 
manajemen termasuk dalam hal ini manajemen pelayanan koleksi di 
perpustakaan. 
 Secara umum pengertian manajemen adalah pengendalian dan 
pemanfaatan semua faktor dan sumber daya, yang menurut suatu perencanaan 
(planning) diperlukan untuk mencapai atau menyelesaikan suatu tujuan kerja yang 
tertentu (Prajudi: 1982.26). 
 Manajemen perpustakaan dapat diartikan sebagai upaya sebuah organisasi 
perpustakaan untuk mencapai tujuan yang tertuang didalam visi dan misi 






 Manajemen perpustakaan merupakan salah satu kajian tentang apa dan 
bagaimana cara-cara yang dapat dilakukan, baik melalui teori maupun praktik 
agar perpustakaan dapat dikelola dengan berdaya guna dan berhasil guna, 
sehingga keberadaannya ditegah-tengah masyarakat mampu menyeleksi, 
menghimpun, mengolah, memelihara sumber informasi dan memberdayakan 
dengan memberikan layanan, serta nilai tambah bagi mereka yang 
membutuhkannya Sutarno (2006:3). 
Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan dan lembaga penyedia 
informasi akan memiliki kinerja yang baik apabila didukung dengan manajemen 
yang memadai, sehingga seluruh aktivitas lembaga akan mengarah pada upaya 
pencapaian tujuan yang telah dicanangkan. Untuk mengelola sebuah perpustakaan 
diperlukan kemampuan manajemen yang baik, agar arah kegiatan sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. Di samping itu, manajemen juga dimaksudkan agar 
elemen yang terlibat dalam perpustakaan mampu melakukan tugas dan 
pekerjaannya dengan baik dan benar. 
 Dinas Perpustakaan dan Daerah Kabupaten Jeneponto merupakan 
perpustakaan umum yang diperuntukkan bagi seluruh lapisan masyarakat. 
Sebagaimana perpustakaan adalah penyedia informasi. Namun penulis melihat 
kurangnya pemustaka yang berkunjung karena koleksi yang ada di perpustakaan 
tersebut terbatas dan tidak dapat di pinjamkan ke pemustaka. 
        Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang   
Analisis Manajemen Pelayanan Pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Arsip 





B.  Rumusan Masalah 
 Dari uraian latar belakang di atas dapat ditarik rumusan masalah yang akan 
dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana Manajemen Pelayanan Pemustaka di Dinas Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto? 
2. Seberapa jauh tingkat keberhasilan Manajemen Pelayanan pemustaka di 
Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto? 
C.   Fokus dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
       Fokus pada penelitian ini adalah hanya pada manajemen pelayanan 
pemustaka dan seberapa jauh tingkat keberhasilan pelayanan pemustaka di 
Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto. 
2. Deskripsi Fokus 
       Untuk mempermudah dan menghindari kesalahpahaman dalam 
penulisan penelitian ini, maka penulis perlu menjabarkan beberapa 
variabel dari judul skripsi ini “Analisis manajemen, pelayanan dan koleksi 
di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto”. Dari 
judul tersebut terdapat beberapa kata kunci yaitu : 
a. Analisis manajemen merupakan suatu kegiatan penelusuran keadaan 
kemampuan dan sumber data suatu organisasi, memilahnya kedalam 
beberapa faktor dan menilainya untuk dapat menentukan faktor kunci 
sukses dan strategi dalam mencapai tujuan dan atau meraih peluang 





b. Pelayanan merupakan kegiatan yang  pelaksanaannya dilakukan 
dengan mengadakan hubungan, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, terhadap orang-orang yang akan menggunakan jasa 
perpustakaan 
c. Pemustaka merupakan sasaran utama diselenggarakannya sebuah 
perpustakaan. Karena dengan adanya kehadiran pemustaka disebuah 
perpustakaan merupakan salah satu kunci keberhasilan sebuah 
perpustakaan. Pemustaka juga bisa dikatakan sebagai jantungnya 
sebuah perpustakaan selain koleksi itu sendiri. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
     Dalam penelitian ini terdapat tujuan dan manfaat dalam penelitian. Adapun 
itu, ialah: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana manajemen pelayanan Pemustaka di 
Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto. 
b. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan Manajemen 
Pelayanan Pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Jeneponto 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Masyarakat 
Dapat menjadi sumber informasi bagi Masyarakat dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu 





b. Bagi Instansi 
    Dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa dan juga 
yang ingin melakukan study yang berkaitan dengan Manajemen 
Pelayanan Pemustaka.  
c. Bagi Peneliti 
Untuk menambah wawasan tentang manajemen pelayanan 
Pemustaka. 
E. Garis-garis Besar Isi Skripsi 
Garis besar isi skripsi adalah gambaran secara sistematis dari isi 
skripsi. Untuk memperoleh gambaran sistematis keseluruhan isi dalam skripsi 
ini, maka penulis memaparkan garis-garis besarnya sebagai berikut: 
Bab I merupakan bab pendahuluan yang mencakup tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, ruang lingkup pembahasan dan definisi 
operasional, tujuan dan manfaat penelitian, dan diakhiri dengan garis-garis 
besar isi skripsi. 
Bab II Tinjauan Teoretis, bab ini membahas tentang kajian teoritis 
yang erat kaitannya dengan Manajemen Pelayanan Pemustaka, baik itu teori 
yang dikemukakan oleh ahli-ahli. Teori yang telah dikemukakan itu diberi 
komentar sehingga mencapai suatu kesimpulan terhadap fenomena yang 
diteliti. 
Bab III merupakan bab yang memuat tentang metodologi penelitian 
yang terdiri dari : jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data, 





Bab IV merupakan bab yang berisi hasil Penelitian dan analisa. 
Bagaimana manajemen pelayanan Pemustaka di Dinas Perpustakaan Dan 
Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto, dan sejauh mana tingkat keberhasilan 
Manajemen Pelayanan Koleksi di Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten 
Jeneponto. 
Bab V ini merupakan bab penutup yang memuat tentang kesimpulan 
dan saran-saran dari penulis untuk pengembangan penelitian selanjutnya serta 























Istilah manajemen berasal dari bahasa prancis yaitu management 
yang berarti seni melaksanakan dan mengatur. Oleh karena itu, 
manajemen selanjutnya diartikan sebagian orang sebagai sebuah seni 
untuk memanfaatkan semua sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. Manajemen merupakan perpaduan antara seni dan 
ilmu. Sebagai sebuah seni, manajemen dipandang sebagai sesuatu 
keindahan dalam proses mencapai tujuan melalui mekanisme kerjasama 
dengan orang lain Mathar, (2014:2). Sedangkan dalam kamus besar bahasa 
Indonesia kata manajemen mempunyai pengertian sebagai pengetahuan 
tentang proses penggunaan dan pengelolaan sumber daya, manusia, modal, 
dan peralatan lainnya secara terpadu dan efektif untuk mencapai sasaran 
yang diharapkan Podo, (2013:559). 
Manajemen adalah proses atau kegiatan orang-orang dalam 
organisasi dengan memanfaatkan sumber-sumber (juga disebut daya 
manusia, dana atau sumber keuangan, dan sarana atau perangkat kerja, 
termasuk didalamnya metode atau teknologi material atau bahan-bahan) 
yang tersedia bagi tercapainya tujuan yang ditetapkan. Manajemen juga 
berarti keterampilan atau kemampuan untuk memperoleh suatu hasil 






Dari penulis di atas, maka dapat dikatakan bahwa manajemen 
adalah kegiatan yang memanfaatkan sumber daya yang di miliki seseorang 
dalam melaksanakan suatu kegiatan yang melibatkan perangkat kerjanya 
serta sarana yang dimiliki demi tercapainya sebuah tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Manajemen perpustakaan dapat diartikan sebagai upaya sebuah 
organisasi perpustakaan untuk mencapai tujuan yang tertuang di dalam 
visi dan misi organisasi melalui sebuah proses yang dilakukan secara 
bersama atau berkelompok. Jika mengacu kepada teori Henri Fayol, (:6) 
maka perpustakaan sebaiknya melakukan kegiatan sebagai berikut: 
1. Planning (perencanaan) 
             Perencanaan merupakan  langkah awal dalam merumuskan 
segala hal. Beberapa orang bahkan menyebut bahwa perencanaan 
adalah input yang akan sangat mempengaruhi proses dan output 
sebuah kegiatan. Layanan perpustakaan akan sangat efektif dan efisien 
jika dimulai dengan kegiatan perencanaan, khususnya yang 
berhubungan dengan analisis kebutuhan pemustaka. 
2.  Organizing (pengorganisasian) 
   Pengorganisasisan perpustakaan dilakukan setelah melakukan 
analisis terhadap sumber daya yang dimiliki oleh perpustakaan itu 
sendiri. Sumber daya manusia, alat, koleksi, gedung, serta sumber 





memaksimalkan resiko kerja organisasi sekaligus menjadi potensi 
perpustakaan di masa-masa yang akan datang. 
3.  Commanding (perkomandoan) 
     Perkomandoan sangat identik dengan kecakapan seorang 
pimpinan atau manajer. Seorang pimpinan perpustakaan sebaiknya 
memahami konsep-konsep manajerial yang baik agar dia mampu 
memahami karakter dan kemampuan staf dan pustakawan di lingkup 
kerja organisasinya. Bakat kemampuan seseorang pimpinan sangat 
berpengaruh terhadap motivasi dan produktivitas kerja organisasi. 
Selain itu seorang pimpinan perpustakaan bukan hanya dituntut untuk 
pintar dalam hal teori dan persoalan teknis perpustakaan, namun dia 
juga dituntut untuk menjadi cerdas dengan berbagai strategi 
kepemimpinan yang bersifat improvisasi demi untuk meningkatkan 
akselerasi kerja dalam organisasi yang dipimpinnya. 
4. Coordinating (pengkoordinasian) 
   Koordinasi antar bagian dalam sebuah organisasi sangat 
ditentukan oleh struktur organisasi. Kapabilitas sebuah oganisasi dapat 
diukur secara kasat mata melalui struktur organisasinya. Perpustakaan 
yang memiliki struktur organisasi yang baik akan secara mudah 
dipahami oleh masyarakat pada umum sebagai organiasi yang sehat 
dan kapabel. Sebaliknya struktur organisasi yang dibuat seadanya 






5. Controlling (pengkontrolan). 
     Kontrol terhadap kinerja organisasi dapat dilakukan secara 
internal maupun eksternal dengan cara melibatkan pihak luar untuk 
menjadi pengontrol independen. Kontrol eksternal memiliki kelebihan 
dalam hal objektivitas penilaiannya.  
B. Pelayanan 
Pelayanan adalah tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan 
oleh suatu pihak kepada pihak lain, hal tersebut pada dasarnya tidak 
berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Produksinya 
dapat dikaitkan atau tidak dikaitkan pada  produk fisik. Pelayanan 
merupakan perilaku produsen dalam rangka memenuhi kebutuhan dan 
keinginan konsumen demi tercapainya kepuasan pada konsumen. (Kotler 
2002, 83). Dengan demikian, jika dalam kenyataannya atau pelayanan 
yang diberikan melebihi dari yang diharapkan oleh para pemustaka, 
mereka akan merasa sangat puas. Namun jika pelayanan yang diberikan 
perpustakaan sama dengan yang diharapkan mereka akan puas. Sebaliknya 
jika layanan yang diberikan tidak sesuai atau bahkan dibawah harapannya, 
maka mereka akan merasa tidak puas atau bahkan sangat tidak puas. 
Dewasa ini masyarakat semakin membutuhkan pelayanan yang 
efisien responsif, dan berkualitas. Kotler dalam Jafar (2000:48) 
menyatakan bahwa kualitas akan dimulai dari penerima layanan dan akan 
berakhir pada persepsi penerima layanan, dalam hal ini adalah pemustaka 





perpustakaan yang baik bukanlah berdasarkan sudut pandang dari pihak 
perpustakaan, melainkan berdasarkan sudut pandang pemustaka. 
Hal tersebut berarti bahwa seharusnya perpustakaan mampu 
merespon dengan menyediakan layanan yang terbaik untuk pemustaka, 
sehingga pustakawan dituntut untuk dapat melayani dengan sebaik-
baiknya untuk mendapatkan hasil yang optimal. Dewasa ini terjadi 
perubahan trend dalam hal perilaku pemustaka, sehingga diperlukan 
perubahan untuk meningkatkan kualitas pelayanan perpustakaan yang 
berorientasi kepada pemustaka (user oriented). 
Untuk menciptakan kepuasan pemustaka, perpustakaan haus dapat 
memenuhi harapan dari pemustaka tersebut. Seperti dinyatakan oleh 
Tjiptono (2008:98), bahwa : Harapan pelanggan merupakan perkiraan atau 
keyakinan pelanggan tentang apa yang akan diterimanya bila ia membeli 
atau mengkonsumsi suatu produk. Sedangkan kinerja yang dirasakan 
adalah persepsi pelanggan terhadap apa yang ia terima setelah 
menkonsumsi apa yang ia beli. 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi harapan pelanggan, 
seperti pengalaman berbelanja dimasa lalu, opini teman dan kerabat, serta 
informasi dan janji-janji perusahaan dan para pesaing Tjiptono (2008:98). 
Dengan melihat pernyataan tersebut perpustakaan harus dapat memberikan 
pengalaman yang menyenangkan terhadap pemustaka, sehingga 
perpustakaan akan mendapat opini yang baik. Kelengkapan informasi 





karena perpustakan juga mendapat  pesaing dalam dunia penyediaan 
informasi oleh badan-badan informasi lainnya dan internet. 
Dengan demikian untuk dapat memberikan kepuasan kepada 
pemustaka, maka perpustakaan perlu terus mengikuti dan mengembangkan 
teknologi komunikasi dan informasi, guna memberikan pelayanan kepada 
pemustaka kapan saja dan dimana saja. Jika perpustakaan dapat 
melakukan hal tersebut maka kepuasan pemustaka akan terpenuhi, yang 
kemudian akan berdampak pada kualitas pelayanan perpustakaan. 
Pelayanan pada dasarnya terdiri dari pengumpulan informasi dan 
pengolahan informasi, serta penyebaran informasi. Jadi pelayanan 
perpustakaan merupakan bentuk nyata dari penyebaran informasi, 
sehingga dapat dikatakan bahwa hakikat pelayanan perpustakaan 
merupakan upaya atau proses penyebaran dan pendayagunaan informasi 
secara optimal oleh pemakai. 
Berbagai kegiatan dilakukan diperpustakaan semua ditujukan bagi 
pemanfaatan bahan pustaka serta fasilitas lainnya yang dimiliki oleh 
perpustakaan. 
Pelayanan perpustakaan bertujuan untuk membantu pemustaka 
yang ada diperpustakaan atau sebaliknya perpustakaan harus melayani 
kebutuhan para pemustaka semaksimal mungkin, karena layanan 
perpustakaan baru terasa manfaatnya bila informasi yang diberikan sesuai 
dengan kebutuhan pemustaka seperti yang dikemukakan oleh Muchydin, 





perpustakaan yang mempunyai tugas pokok untuk memberikan pelayanan, 
bimbingan, informasi dan pengarahan berikut pengadaannya agar pada 
pemustaka perpustakaan dapat memperoleh kesempatan dan fasilitas 
semaksimal mungkin untuk menelusuri dan mempelajari informasi yang 
diperlukan sesuai dengan kebutuhannya. 
Pelayanan perpustakaan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
pemustaka dalam memanfaatkan perpustakaan dengan melalui 
pelayanannya. 
Ada dua hal penting yang terkandung dalam pengertian ini, 
pertama, buku merupakan unsur utama dari suatu layanan perpustakaan; 
kedua penyebaran informasi merupakan istilah umum untuk semua produk 
pelayanannya. 
         Untuk memberikan pelayanan kepada pemakai secara maksimal 
maka setidaknya ada 4 (empat) unsur pelayanan yang mendukungnya, 
seperti berikut ini: 
a. Sarana perpustakaan yang utama adalah gedung perpustakaan. Gedung ini 
berfungsi sebagai tempat penyimpanan dan mengolah bahan pustaka serta 
memberikan pelayanan kepada pemakai. 
b. Koleksi perpustakaan. Pemakai akan tertarik memanfaatkan perpustakaan 
apabila ia mengetahui bahwa di perpustakaan ia akan mendapatkan 
sesuatu, misalnya berupa ilmu pengetahuan, data, informasi dan hiburan 





merealisasikan hal tersebut, maka perpustakaan harus menyediakan 
koleksi yang mutakhir. 
c. Pustakawan adalah seorang yang melakukan kegiatan perpustakaan dalam 
usaha memberikan pelayanan kepada pemakai sesuai dengan misi yang 
dimilikinya. Kita ketahui bahwa maju mundurnya perpusstakaan dalam 
usaha memberikan pelayanan tergantung dari perkembangan tingkat 
kemampuan , pengetahuan dan keterampilan staf perpustakaannya. Staf 
pustakawan sangat berperan dalam usaha meningkatkan pelayanan 
pemustaka perpustakaan. 
d. Pemakai yang merupakan suatu masyarakat yang menjadi sasaran 
pendirian sebuah perpustakaan. Hampir seluruh kegiatan kepustakawanan 
dilandasi oleh kepentingan masyarakat pemakai yang dilayaninya. 
Pengadaan koleksi bahan pustaka harus memperhatikan masyarakat 
pemustakanya, karena masing-masing perpustakaan tentu berbeda 
masyarakat yang dilayaninya sehingga hal inilah yang menyebabkan 
mengapa sampai didirikan berbagai jenis perpustakaan. Karena koleksi 
yang dimiliki hendaknya ada relevansinya dengan kebutuhan pemustaka 
yang dilayani yang sesuai dengan tingkat pendidikan, kemampuan, tingkat 
pengetahuan dan latar belakang sosial ekonominya. Zohrah(2014:17) 
        Berdasarkan dari uraian diatas maka penulis dapat mendefinisikan 
bahwa Pelayanan perpustakaan merupakan ujung tombak jasa 
perpustakaan karena bagian inilah pertama kali berhubungan dengan 





Ada 2 (dua) jenis sistem layanan yang lazim digunakan di beberapa 
perpustakaan, yakni: 
1. Sistem Pelayanan Terbuka 
Adalah suatu sistem yang dijalankan dimana seorang pemustaka 
dapat langsung ke rak koleksi untuk mengakses atau memilih koleksi yang 
dibutuhkan. Keuntungan layanan ini adalah kebebasan pihak pemustaka 
dalam melakukan penelusuran secara langsung, biasanya dilakukan 
dengan tujuang agar pemustaka dapat secara bebas memilih bahan yang 
cocok atau dikehendaki. Sementara kelemahannya adalah dalam hal 
kontrol terhadap pemustaka itu sendiri ketika melakukan suatu proses 
penelusuran. 
2. Sistem Pelayanan Tertutup 
            Merupakan suatu sistem yang dijalankan dimana seorang 
pemustaka tidak dapat langsung ke rak koleksi untuk mengakses atau 
memilih koleksi yang dibutuhkan. Namun, layanan ini memiliki 
keuntungan dari sisi kemudahan kontrol terhadap koleksi dan 
pemustakanya. 
1. Jenis-Jenis Layanan di Perpustakaan 
Sesuai dengan kategori yang telah di terapkan pada perpustakaan 
daerah sejumlah jenis layanan yang ada dalam perpustakaan berbeda-beda 
di sesuaikan dengan tingkat kondisi pustakawan dan kebutuhan para 






a. Layanan Sirkulasi 
Layanan sirkulasi adalah semua bentuk kegiatan pencatatan 
yang berkaitan dengan pemanfaatan atau pengguna koleksi 
perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan 
pemustaka. Adapun tugas-tugas dititik beratkan dalam layanan ini, 
yaitu: peminjaman, pengembalian, penagihan, sanksi, bebas pinjam 
atau bebas pustaka, dan statistik pengunjung. 
b. Layanan Referensi 
Layanan referensi adalah kegiatan kerja yang berupa 
pemberian bantuan kepada pemakai perpustakaan untuk 
menemukan informasi. Bantuan tersebut berupa jawaban-jawaban 
atas pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan layanan 
referensi, baik yang ada dalam perpustakaan sendiri maupun 
perpustakaan lain, didalam maupun diluar negeri. 
c. Layanan Koleksi 
Layanan koleksi adalah layanan yang diberikan dalam 
sebuah perpustakaan untuk menyiapkan koleksi yang dibutuhkan 
oleh seluruh lapisan masyarakat dan bertujuan untuk didaya 
gunakan oleh seluruh lapisan masyarakat atau pemustaka. Dalam 
layanan ini koleksi terbagi atas beberapa macam yaitu koleksi 







d. Layanan Ruang Baca dan Tempat 
Layanan ruang baca adalah layanan yang diberikan oleh 
perpustakaan berupa tempat untuk melakukan kegiatan membaca di 
perpustakaan. Layanan ini diberikan untuk mengantisipasi pengguna 
perpustakaan yang tidak ingin meminjam untuk dibawa pulang akan 
tetapi mereka cukup membacanya perpustakaan, letak layanan ini 
sekitar layanan koleksi karena ruangan baca tidak dapat dipisahkan 
dari koleksi-koleksi perpustakaan dengan member tujuan member 
kemudahan kepada kepada pemustaka untuk memperoleh informasi 
yang diinginkan dengan mudah dan nyaman. 
e. Layanan Bercerita 
Layanan bercerita merupakan sebuah layanan yang disisipkan 
untuk suatu bercerita misalnya rapat mengenai suatu bentuk yang 
diadakan pada saat kita rapat, kajian, dan lain-lain. 
f. Layanan Penelusuran Informasi 
Layanan penelusuran informasi (temu balik informasi) 
merupakan layanan yang disediakan dalam sebuah perpustakaan untuk 
memudahkan para pemustaka dalam penelusur/mencari informasi yang 
diinginkan. Layanan ini di kenal sebagai layanan katalog dimana alat 
yang digunakan dalam penelusuran secara manual berupa kartu katalog 
yang saat ini telah berkembang dengan menggunakan teknologi 
komputer sehingga menjadi sebuah sistem penelusuran yang dikenal 





g. Layanan perpustakaan keliling termasuk layanan berkualitas kepada 
masa depan masyarakat dapat bermanfaat bagi pengguna perpustakaan 
misalnya pakai mobil dan segala macam. (Djohan 2014) 
2. Standar Pelayanan Perpustakaan 
a. Layanan Sirkulasi 
1) Peminjaman Bahan Pustaka 
a) Anggota dapat memilih sendiri buku yang akan di pinjam 
pada rak koleksi. 
b) Anggota membawa dan menyerahkan kartu anggota dan 
buku yang akan dipinjam ke meja layanan peminjaman 
kepada petugas untuk dicatat. 
c) Setiap anggota diperbolehkan meminjam buku maksimal 2 
eksemplar  
d) Lama waktu peminjam adalah 3 (tiga) hari kelender 
e) Setelah dicatat dibubuhi stempel tanggal kembali buku di 
perbolehkan untuk dipinjam dan dibawa pulang. 
f) Petugas menyerahkan kartu anggota kepada pustakawan. 
2) Pengembalian Bahan Pustaka 
a) Anggota membawa dan menyerahkan sendiri kartu anggota 
dan buku yang akan dikembalikan ke meja layanan 
pengembalian kepada petugas untuk dicatat. 
b) Buku yang dikembalikan diberi paraf petugas/dibubuhi 





c) Pustakawan menyerahkan kartu anggota kepada anggota 
d) Anggota yang terlambat mengembalikan buku pada 
waktunya mendapatkan sanksi berupa penundaan waktu 
pinjam selama masa keterlambatannya. 
3) Perpanjangan Pinjaman Bahan Pustaka 
a) Anggota membawa dan menyerahkan sendiri kartu anggota 
dan buku yang akan diperpanjang peminjamannya ke meja 
layanan pengembalian kepada petugas untuk dicatat. 
b) Setelah dicatat dan dibubuhi stempel tanggal kembalibuku 
diperbolehkan untuk dipinjam dan dibawa pulang. 
c) Petugas menyerahkan kartu anggota kepada anggota. 
d) Perpanjangan peminjaman bahan pustaka hanya 
diperbolehkan sekali. 
b. Layanan Referensi/Rujukan 
a) Setiap pengunjung berhak mendapatkan layanan referensi 
b) Menuliskan pada buku layanan referensi dan/atau menanyakan 
informasi referensi yang dibutuhkan kepada petugas. 
c) Layanan dilakukan diruangan referensi dengan koleksi 
referensi atau menggunakan sumber daya perpustakaan lain. 
d) Koleksi serial hanya boleh dibaca di ruangan/area serial. 
c. Layanan Koleksi Digital 





1) Pengunjung dapan menelusur koleksi digital perpustakaan 
dengan sarana komputer perpustakaan atau sarana komputer 
perpustakaan dari tempat lain. 
2) Pengunjung disediakan katalog penelusuran online (online 
public acces catalog) koleksi digital perpustakaan. 
3) Pemustaka yang kesulitan menelusuri koleksi digital dapat 
meminta bantuan petugas. 
4) Layanan ini diberikan sesuai jam buka layanan 
perpustakaan daerah. 
d. Layanan Ruang Baca 
Layanan ruang baca adalah layanan diberikan oleh perpustakaan 
berupa tempat untuk melakukan kegiatan membaca 
diperpustakaan. Layanan ini diberikan untuk mengantisipasi 
pengguna perpustakaan yang tidak ingin meminjam untuk dibawa 
pulang akan tetapi mereka cukup membacanya perpustakaan, letak 
layanan ini sekitar layanan koleksi karena ruangan baca tidak dapat 
dipisahkan dari koleksi-koleksi perpustakaan dengan memberi 
tujuan, member kemudahan kepada pemustaka untuk memperoleh 
informasi yang diinginkan dengan mudah dan nyaman. 
e. Layanan Multimedia 
Layanan multimedia merupakan sebuah layanan yang disisipkan 
untuk mengakses informasi dalam bentuk lain apakah terekam, 





khusus yang dapat digunakan untuk mengakses atau membaca 
informasi yang terkandung dalamnya. 
C. Pemustaka    
Pemustaka merupakan sasaran utama diselenggarakannya sebuah 
perpustakaan. Karena dengan adanya kehadiran pemustaka disebuah 
perpustakaan merupakan salah satu kunci keberhasilan sebuah perpustakaan. 
Pemustaka juga bisa dikatakan sebagai jantungnya sebuah perpustakaan 
selain koleksi itu sendiri. 
Pemustaka merupakan sebutan untuk orang yang memanfaatkan 
perpustakaan. Istilah pemustaka baru digunakan setelah disahkannya UU RI 
No. 43 tahun 2017 “pemustaka adalah   pengguna perpustakaan, yaitu 
perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang 
memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan” 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pemustaka merupakan 
orang, maupun kelompok orang yang menggunakan fasilitas dan layanan 
yang ada di perpustakaan. Perpustakaan dapat dikatakan berhasil mencapai 
tujuannya jika terdapat pemustaka yang memanfaatkan fasilitas dan layanan 
yang ada. Semakin banyak pemustaka yang memanfaatkan semakin dapat 
dikatakan perpustakaan tersebut maju dan berkembang. 
Dengan demikian untuk merekalah perpustakaan dibangun dan 
dikembangkan sesuai dengan tuntutannya. 
Pemustaka sering disebut sebagai pelanggan yang merupakan nyawa 





harus tetap dijaga agar tidak berpaling ke perusahaan lain. Sama halnya 
dengan usaha konvensional, pemustaka sebagai pelanggan perpustakaan perlu 
terus diperhatikan dan dilayani dengan sebaik-baiknya (Achmad).  
Di era perkembangan teknologi informasi dan komunikasi seperti saat 
ini, sentuhan pribadi antara tenaga perpustakaan dengan pemustaka semakin 
berkurang. Pemanfaatan computer dan internet berperan dalam meregangkan 
hubungan tersebut. Bisa jadi layanan semakin cepat, namun kepuasan 
pemustaka tidak dengan serta merta dapat dipenuhi. 
Pemustaka yang puas akan layanan yang didapat dari sebuah 
perpustakaan merupakan asset yang berharga bagi setiap perpustakaan. 
Mereka akan njam menjadi pemustaka yang loyal dan akan terus datang ke 
perpustakaan walaupun tidak meminjam koleksi. Mereka itulah yang 
diharapkan sehingga jasa, koleksi serta fasilitas perpustakaan dapat 
dimanfaatkan secara maksimal. 
Layanan perpustakaan merupakan modal awal untuk menarik minat 
para pemustaka untuk mau berkunjung ke perpustakaan. Tugas tersebut 
memang tidaklah mudah, sebab masyarakat baru mau mengunjungi 
perpustakaan jika: 
1. Tahu arti dan manfaat dari perpustakaan 
2. Mereka membutuhkan sesuatu di perpustakaan (informasi) 
3. Tertarik dengan perpustakaan 
4. Merasa senang dengan perpustakaan 





Untuk sampai kepada kondisi  yang demikian, maka pihak 
perpustakaan (pustakawan) sebuah perpustakaan harus bisa melayani 
keinginan dan kebutuhan para pemustakanya dengan baik serta sepenuh hati. 
Karena layanan perpustakaan yang baik merupakan cerminan dari wajah dan 
penampilan serta kinerja dari sebuah perpustakaan. Jika layanan yang 
diberikan perpustakaan kepada pemustaka memuaskan, maka mengisyaratkan 
kinerja baiknya dan jika sebaliknya, apabila layanan yang diberikan belum 
memuaskan maka perpustakaan mempunyai kualitas layanan yang kurang 
baik. Karena jika 25ocus25 layanannya bagus maka perpustakaan tersebut 
akan lebih banyak yang mengunjungi perpustakaan. 
 Pemustaka merupakan orang, sekelompok orang atau lembaga yang 
memanfaatkan fasilitas atau layanan suatu perpustakaan. Lasa, (2009: 237). 
 Pemustaka dalam hal ini merupakan salah satu pilar pokok dari 
sebuah perpustakaan selain koleksi dan pelayanan itu sendiri. 
Setelah Undang-Undang nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan 
disahkan, diterbitkan istilah pengguna atau pemakai perpustakaan diubah 
menjadi pemustaka, dimana pengertian pemustaka menurut undang-undang 
nomor 43 tahun 2007 pasal 1 ayat 9 adalah Pengguna Perpustakaan, yaitu 
perseorangan, kelompok orang, masyarakat atau lembaga yang 
memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan.  
Sementara itu, Suwarno (2009: 80) menurutnya user adalah pengguna 
(pemustaka) yang disediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan 





Ada berbagai macam jenis user atau pemustaka, diantaranya yaitu 
mahasiswa, guru, dosen dan masyarakat pada umumnya, tergantung dari jenis 
perpustakaan yang ada. Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang 
terbuka untuk umum, tanpa memandang perbedaan jenis kelamin, agama, ras, 







A.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang 
dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian secara holistic dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang dialami dan dimanfaatkan berbagai 
metode ilmiah (Moleong, 2006: 50). 
B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian  
Penelitian ini bertempat di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Jeneponto tepatnya di Jalan M.Ali Gassing.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan kurang lebih 1 bulan mulai dari tanggal 20 
juni sampai 20 juli 2017. 
3. Sejarah Singkat Dinas Perpustakaan d an Arsip Daerah Kabupaten 
Jeneponto. 
           Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto 
berdiri pada tahun 2009 berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 
Jeneponto nomor 4 tahun 2008 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata 





  Sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 43 
tahun 2007 tentang perpustakaan yang bertujuan mencerdaskan 
masyarakat dan sebagai sarana pemberdayaan sepanjang hayat tanpa 
membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama dan status social 
ekonomi dan begitu pula dengan kearsipan sebagaimana diamanatkan 
Undang-Undang RI nomor 43, tahun 2007 tentang: perpustakaan (1 
November 2007). Peraturan Presiden RI nomor 20 tahun 1961, tentang: 
Tugas-Kewajiban dan Lapangan Pekerjaan Dokumentasi dan 
Perpustakaan dalam Lingkungan Pemerintah (26 Desember 1961). 
  Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto yang 
dibentuk berdasarkan peraturan bupati nomor 39 di tahun 2016, 
berdasarkan peraturan Daerah Kabupaten Jeneponto nomor 4 tahun 2016 
tentang pembentukan dan susunan perangkat Daerah perlu ditetapkan 
kedudukan susunan organisasi, tugas dan fungsi tata kerja Dinas 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto. 
Untuk  mencapai keberhasilan bidang tugas yang di laksanakan 
oleh Dinas  Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto, maka 
disusun suatu perencanaan strategi sebagai langkah awal aktualisasi 
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Perencanaan strategi merupakan 
suatu proses yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai dalam kurun 
waktu 5 tahun dengan memperhitungkan potensi, peluang, kendala yang 
ada atau melalui analisis SWOT sehingga diharapkan dapat mencapai 





Perencanaan strategi tidak terlepas dari visi, misi, tujuan, sasaran 
sehingga kebijakan program dan kegiatan yang dibuat untuk menjawab 
dan mengatasi masalah yang timbul secara realitas, transparan dan 
kredibel untuk mengantisipasi perkembangan masa depan melakukan 
pembinaan, pengembangan dan pelayanan daerah kabupaten jeneponto. 
1. Visi  
    Sebagaimana Program Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Jeneponto Tahun  2017 yakni :  
“Terwujudnya Pelaksanaan Pelayanan Administrasi Perpustakaan, 
Kearsipan yang Kompetentatif dan Kreatif untuk meningkatkan Daya 
Saing SPM Jeneponto”. 
2. Misi 
      Dengan Misi sebagai berikut :  
a. Meningkatkan pelayanan perpustakaan dan kearsipan.  
b. Mengumpulkan dan melestarikan Bahan Pustaka sebagai hasil budaya 
bangsa.  
c. Menyelenggarakan pengembangan pembinaan dan pendayagunaan 
semua jenis perpustakaan yang ada di Kabupaten Jeneponto. 
d. Melaksanakan pengolahan, penyimpanan dan pelestarian bahan 
pustaka dan arsip.  










3. Tujuan dan Sasaran 
a. Tujuan  
1) Terciptanya Minat Baca Masyarakat dan Pelajar  
2) Tertatanya arsip Dinas / Instansi sebagai sumber informasi dan 
sumber data.  
3) Tersedianya sarana dan prasarana perpustakaan dan kearsipan 
yang memadai. 
4) Terlaksananya pelayanan Perpustakaan dan Kearsipan secara 
cepat dan professional. 
b. Sasaran  
1) Meningkatnya Minat Baca Masyarakat dan Pelajar.  
2) Penyelamatan Arsip dan Dokumentasi.  
3) Pengelolaan Perpustakaan dan Kearsipan secara efektif dan efesien.  





4. Sumber Daya Manusia (SDM) Dinas Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Jeneponto. 
           Susunan kepegawaian Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Jeneponto Tahun 2017 disusun berdasarkan Tingkat 
Pendidikan dan Pangkat /Golongan disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 1. Susunan Kepegawaian Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Jeneponto Tahun – 2017 disusun berdasarkan 
Tingkat Pendidikan dan Pangkat/Golongan disajikan dalam 










































S3                
S2    2 2         1 5 
S1   1 1 5 2 1 1      6 17 
AKADEMI/DIII              2 2 
SLTA            4  6 12 
SLTP                
SD                
JUMLAH   1 3 9 2 1 1    4  15 36 
Sumber data: Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto, 2016 
Adapun gambaran umum Dinas Perpustakaan, dan Arsip Daerah 
Kabupaten Jeneponto saat ini adalah : 
a. Keadaan SDM 
- Jumlah Pegawai = 36 Orang 
- Pendidikan Pegawai S2 : 5 Orang 
S1 :  17Orang 
DIII : 2 Orang 
SLTA : 12 Orang 





b. Sarana dan Prasarana 
 Kantor 1 Unit            =               -Ukuran  M 
 Ruang Arsip 1 Unit           =    -Ukuran M 
 Ruang Baca 1 Unit                                   =                       -Ukuran M 
 Ruang Kerja 5 Buah                                 =                       -Ukuran M 
 Ruang Pengelolaan Buku 1 Buah              =   -Ukuran  M 
 Ruang Pengelolaan Arsip 1 Buah              =               -Ukuran M 
 Perpustakaan Kecamatan / Rumah Baca    =                       11Kecamatan 
 Mobil Perpustakaan Keliling                     =                         1 Unit 
 Buku Perpustakaan              =                       6321  Expl 
 Arsip Dinas/Instansi             =                      1.125 Berkas 
Sarana Perlengkapan Dinas Perpustakaan, dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto 
Tahun 2017. 
Sumber data: Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto. 
 
No Uraian 
Keadaan Saat Ini 
 
Keterangan 
1 Kendaraan Bermotor 







b) Motor - -  
 Lemari Arsip 3 3  
 Rak Arsip 1 1  
 Lemari Besi 1 1  
 Laci katalog 1 1  
 Tempat koran 1 1  
 Meja Baca / Kursi 1 1  
 Meja Sirkulasi / Kursi 1 1  
 Meja Pimpinan 1 1  
 Meja Biro 6 6  
 Meja Biro 1 1  
 Kursi sandaran Rendah 6 6  
 Kursi Staf lipat 1 1  
 kursi pimpinan 2 2  
 Lemari 1 1  
 Laptop 1 1  
 Sofa 1 1  
 Dispenser 3 3  
 Meja Kerja 1 1  





5.  Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah 
Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto 
mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan pelaksanaan 
kebijakan daerah dibidang Perpustakaan, dan Arsip Daerah. 
Dalam melaksanakan tugas dimaksud, Dinas Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto menyelenggarakan Tugas dan 
Fungsi: 
1) Tugas Perpustakaan 
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Jeneponto Mempunyai 
Tugas : 
a) Menyediakan sarana pengembangan kebiasaan membaca sejak 
dini 
b) Menyediakan sarana pendidikan seumur hidup 
c) Menunjang sistem pendidikan formal, non formal dan informal 
d) Menyediakan sarana pengembangan kreativitas diri anggota 
masyarakat 
e) Menunjang terselenggaranya pusat budaya masyarakat 
setempat sehingga aspirasi budaya lokal dapat terpelihara dan 
berkembang dengan baik 
f) Mendayagunakan koleksi termasuk akses informasi koleksi 





g) Menyelenggarakan kerjasama dan membentuk jaringan 
informasi 
h) Menyediakan fasilitas belajar dan membaca 
i) Menfasilitasi pengembangan literasi informasi dan komputer 
j) Menyelenggarakan perluasan layanan perpustakaan proaktif 
antara lain melalui perpustakaan keliling. 
k) Melakukan pengembangan dan pembinaan perpustakaan 
kecamatan dan perpustakaan kelurahan/desa diwilayahnya 
l) Menghimpun dan melakukan pemutakhiran data perpustakaan 
diwilayahnya dan menginformasikan ke sistem data nasional 
perpustakaan (Perpustakaan Nasional RI) 
2) Fungsi Perpustakaan 
Penyelenggaraan perpustakaan menerapkan fungsi perpustakaan 
yang meliputi: 
a) Mengembangkan koleksi 
b) Menghimpun dan merawat koleksi muatan lokal 
c) Mengorganisasi materi perpustakaan 
d) Mendayagunakan koleksi 
e) Menyelenggarakan pendidikan pengguna, menerapkan teknologi 
informasi dan     komunikasi 
f) Merawat materi perpustakaan 





h) Mengkoordinasikan kampanye Gerakan Pembudayaan Gemar 
Membaca di wilayahnya 
A. SUSUNAN ORGANISASI 
1.  Susunan Organisasi Dinas Perpustakaan Dan Arsip Daerah 
Kabupaten Jeneponto terdiri atas : 
a. Kepala Dinas 
b. Sekretaris 
1. Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian 
2. Sub. Bagian Perencanaan dan Keuangan 
c. Bidang Pengembangan Koleksi, Pengolahan dan Pembudayaan 
Kegemaran Membaca 
1. Seksi Pengembangan Koleksi 
2. Seksi Pengolahan Bahan Pustaka 
3. Seksi Pembudayaan Kegemaran Membaca 
d. Bidang Layanan, Kerjasama dan Pengembangan Perpustakaan 
1. Seksi Layanan dan Kerja Sama Perpustakaan 
2. Seksi Pembinaan dan Pengembangan Perpustakaan 
3. Seksi Pembinaan dan Pengembangan Tenaga Perpustakaan 
e. Bidang Pembinaan dan Pengelolaan Arsip 
1. Seksi Pembinaan Kearsipan 
2. Seksi Pengelolaan Arsip 





6. Koleksi Bahan Pustaka Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten 
Jeneponto. 
Koleksi Perpustakaan 
Berdasarkan jenisnya, koleksi bahan pustaka perpustakaan terdiri atas: 
1. koleksi tercetak, antara lain: 
a. koleksi buku teks, antara lain: 
1) Koleksi NonFiksi, sebanyak 2.000 Eksempar 
2) Koleksi koleksi Referens, sebanyak 20 Judul 
3) koleksi Fiksi, sebanyak 1.000 Judul 
b. Koleksi Buku Referens 
c. Koleksi Deposit 
2. koleksi terbitan berseri, antara lain: 
a. Koleksi Majalah (Populer dan Ilmiah) 
b.Koleksi Surat Kabar (Lokal dan Nasional) 
3. koleksi terekam, antara lain: 
a. Koleksi Kaset Audio  
b.Koleksi CD/VCD/DVD 
Sarana dan prasarana belum memadai, kurangnya koleksi yang ada di 
Dinas Perpustakaan dan Arsip kabupaten Jeneponto yang 








C.  Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Data Primer 
   Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari informan kepala 
perpustakaan dan staf pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Jeneponto. 
   Oleh sebab itu, dengan melalui teknik ini penulis melakukan wawancara 
langsung terhadap informan dalam hal ini kepala perpustakaan dan 
pustakawan, selaku pemegang jabatan paling tinggi dan yang paling 
mengetahui tentang manajemen pelayanan koleksi di Dinas Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder yaitu data yang di peroleh untuk melengkapi data primer 
berupa buku-buku, artikel, dokumen-dokumen atau laporan yang dapat 
mendukung pembahasan dalam kaitannya dengan penelitian ini dan 
informasinya. Serta hasil observasi di perpustakaan. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Maka 
dari itu dalam Penelitian ini penulis menggunakan tiga macam teknik dalam 







1. Pengamatan (observasi) 
 Nasution dalam Sugiyono (2009:226) menyatakan bahwa observasi 
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang di peroleh 
melalui observasi. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono 
constructios of meaning about a particular topic”. 
2.   Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu. Wawancara mendalam (deep interview) mengenai 
manajemen pelayanan   koleksi di lakukan terhadap pustakawan atau 
pengelola perpustakaan dan semua pikak yang berkaitan dengan penelitian 
ini. Jenis interview yang digunakan adalah semi-structured interviews 
(wawancara semi-terstruktur). Corbetta (2003:270) mengatakan bahwa 
dalam semi-structured interviews, pewawancara (interviewer) membuat 
outline sebagai pedoman wawancara tentang suatu topik pembicaraan, 
namun pewawancara bebas mengajukan pertanyaan sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan pada saat wawancara berlangsung, misalnya 
perlu penjelasan dan klarifikasi jika jawaban responden kurang/tidak jelas. 
Teknik ini melakukan wawancara langsung terhadap responden agar 
menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan yang berkaitan dengan masalah 








 Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal atau variable yang berupa yang berhubungan dengan 
penelitian Arikunto, (2007: 23). 
E. Instrumen Penelitian 
   Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (Instrumen) 
pengumpulan data utama karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia 
yang dapat berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu 
memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, peneliti 
juga berperan serta dalam pengamatan atau participant observation, Moeleng, 
(2007:9). 
 Instrumen penelitian dalam metode kualitatif adalah peneliti itu sendiri. 
Peneliti berfungsi menetapkan 39ocus penelitian, memilih informan sebagai 
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 
data, dan menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya, 
Sugiyono, (2008:60). 
 Adapun alat bantu yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data 
antara lain: 
a. Pedoman Wawancara 
b. Kamera  







F. Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam 
peristilahannya. 
       Mengalisis data dapat dilakukan dengan memberikan penafsiran atau 
interprestasi terhadap data yang diperoleh, terutama data yang lansung 
berhubungan dengan masalah penelitian. Interprestasi ini akan menggambarkan 
pandangan peneliti sesuai dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang 
ada di lapangan. Sugiyono, (2013:234) 
       Data yang di kumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan 
maupun pencacatan dokumen dikumpulkan dan di analisis dengan membuat 
interpretasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada waktu 
bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung. 
Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yakni: 
1. Reduksi data 
 Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan dan 
pengabstraksian data darifield note. Reduksi data merupakan bentuk analisis 
yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak 







2. Penyajian data 
 Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk uraian 
singkat berupa teks  yang bersifatnaratif. Melalui penyajian data tersebut maka 
data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja selanjutnya. 
3. Penarikan kesimpulan 
 Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah di sajikan di analisis secara kritis 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan kesimpulan di 
kemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
  Di bagian ini diuraikan hasil penelitian yang telah diperoleh, baik itu dari 
wawancara, observasi ataupun dokumentasi, dan selanjutnya akan 
dibandingkan dengan Manajemen pelayanan pemustaka selain itu juga pada 
bagian ini setelah informasi didapatkan dari para pustakawan atau pemustaka, 
peneliti mewawancarai beberapa pustakawan yang terdiri dari kepala dinas 
perpustakaan dan pustakawan. Selanjutnya peneliti ingin memaparkan, 
bahwa manajemen pelayanan di Dinas perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Jeneponto itu sementara di renovasi utamanya dibagian pelayanan 
peminjaman, yakni mengenai kartu anggota perpustakaan. 
 Sebagaimana rumusan masalah yang telah diuraikan pada bab pertama, 
maka akan dibahas secara rinci hasil penelitian dari masing-masing variabel 
penelitian. Berikut ini adalah rumusan masalah beserta hasil penelitian yang 
peneliti peroleh: 
1. Manajanemen Pelayanan Pemustaka Di Dinas Perpustakaan dan Arsip  
Daerah Kabupaten Jeneponto. 
  Manajemen adalah kegiatan yang memanfaatkan sumber daya yang 
di miliki seseorang dalam melaksanakan suatu kegiatan yang melibatkan 
perangkat kerjanya serta sarana yang dimiliki demi tercapainya sebuah tujuan 





 Pelayanan perpustakaan merupakan cerminan dari wajah dan 
penampilan serta kinerja perpustakaan. Jika pelayanan kepada pemustaka 
memuaskan maka mengisyaratkan kinerja baiknya, jika sebaliknya apabila 
pelayanan yang diberikan belum memuaskan maka perpustakaan mempunyai 
kualitas pelayanan yang kurang baik karena jika pelayanannnya bagus maka 
perpustakaan tersebut akan lebih banyak yang mengunjungi perpustakaan.  
 Manajemen Pelayanan pemustaka yang di terapkan di Dinas Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto. 
Berikut adalah hasil penelitian dan pembahasan: 
1. Sistem Pelayanan 
Pada dasarnya sistem pelayanan perpustakaan terbagi dua yaitu: 
Layanan terbuka dan tertutup, kedua jenis pelayanan ini masing-masing 
mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. 
             Menurut hasil wawancara antara peneliti dan informan mengenai 
sistem pelayanan yang diterapkan di dinas perpustakaan dan arsip daerah 
kabupaten jeneponto, menyatakan bahwa: 
  “sistem pelayanan yang diterapkan ialah melayani pemustaka yang 
datang, lalu mengisi buku tamu, kemudian mereka memilih bahan 
pustaka yang di butuhkan. Bahan pustaka yang telah di manfaatkan 
pemustaka akan dirapikan kembali oleh pustakawan”. (wawancara, 
Sherina, 05 Juli 2017) 
 
            Dari hasil wawancara diatas meskipun informan tidak menyatakan 
secara langsung tentang sistem yang dipakai tetapi peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa sistem pelayanan yang diterapkan di dinas 





terbuka. Hal ini sesuai dengan teori, sistem pelayanan terbuka adalah suatu 
sistem yang dijalankan dimana seorang pemustaka dapat langsung ke rak 
koleksi untuk mengakses atau memilih koleksi yang dibutuhkan. 
Keuntungan layanan ini adalah kebebasan pihak pemustaka dalam 
melakukan penelusuran secara langsung, biasanya dilakukan dengan 
tujuang agar pemustaka dapat secara bebas memilih bahan yang cocok 
atau dikehendaki. Sementara kelemahannya adalah dalam hal kontrol 
terhadap pemustaka itu sendiri ketika melakukan suatu proses 
penelusuran. 
2. Sarana dan prasarana 
Fungsi dari tersedianya sarana dan prasarana untuk pemustaka salah 
satunya agar menarik minat kunjung pemustaka. 
Adapun hasil wawancara dengan informan adalah sebagai berikut: 
 “masih kurang lengkap, karena pelayananan ada, hanya saja 
fasilitasnnya belum memadai, seperti belum adanya pelayanan untuk 
pembuatan kartu perpustakan dan komputernya belum memadai’’  
(wawancara, Nurjannah makmur , S.E, 20 Juni 2017) 
 
 Dari hasil wawancara diatas dapat dikatakan bahwa sarana dan 
prasarana di dinas perpustakaan dan arsip daerah kabupaten jeneponto 
masih kurang memadai hal ini bertentangan dengan teori pada bab II user 
adalah pengguna (pemustaka) yang disediakan perpustakaan baik koleksi 








3.  Sumber daya manusia (SDM) 
SDM pada perpustakaan sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan dan kemajuan dari perpustakaan itu sendiri pengelolah 
perpustakaan sebaiknya berasal dari keilmuan perpustakaan itu sendiri 
karena perpustakaan yang dikelola oleh ahlinya akan lebih menonjol 
dibandingkan dikelola oleh yang bukan ahli atau bidangnya. 
Menurut hasil wawancara antara peneliti dan informan mengenai 
SDM di dinas perpustakaan dan arsip daerah kabupaten jeneponto 
menyatakan bahwa: 
“Manajemen pelayanan disini sesuai dengan tupoksinya masing-
masing, seperti disini  sudah ada satu sekertaris, tiga kepala bidang, 
juga ada satu kepala bidang arsip, ada bidang pelayanan 
perpustakaan dan juga bidang pelayanan koleksi, budaya baca. Ada 
dua yang latar belakang pendidikannya yaitu Ilmu Perpustakaan, 
tetapi statusnya masi sebagai tenaga honorer” (wawancara, Sherina 
A.Ma Pust, 05 Juli 2017) 
 
 Dari hasil wawancara di atas maka dapat dikatakan bahwa 
Sumber daya manusia di dinas perpustakaan dan arsip daerah kabupaten 
jeneponto masih mengandalkan pengelolah yang bukan ahli dalam bidang 
perpustakaan. Padahal dalam teori dikatakan bahwa maju mundurnya 
perpustakaan dalam usaha memberikan pelayanan tergantung dari 
perkembangan tingkat kemampuan , pengetahuan dan keterampilan staf 
perpustakaannya. Staf pustakawan sangat berperan penting dalam usaha 







4. Penelusuran informasi 
  Berkaitan dengan pertanyaan tentang topik pembahasan tujuan 
kunjungan informan Manajemen pelayanan yang ada di Dinas 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto sesuai dengan tugas 
dan fungsi masing-masing pustakawan disini ada tiga sekertaris, tiga 
kepala bidang.  
 Sesuai  hasil wawancara dengan ibu kepala dinas yang ada di Dinas 
Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Jeneponto yang baru lima bulan 
menjabat sebagai kadis, belum tahu banyak tentang perpustakaan tersebut.  
          Kendala yang ditemukan dalam proses Manajemen Pelayanan 
Pemustaka ialah belum bisa meminjamkan buku kepada pemustaka karena 
belum adanya kartu perpustakaan, proses peminjaman ini pernah 
diterapkan dalam perpustakaan akan tetapi banyaknya pemustaka yang 
kurang kesadaran dengan tidak mengembalikan buku yang telah 
dipinjamkan oleh pustakawan. Hal ini menyebabkan kurangnya kesadaran 
pemustaka dalam melakukan peminjaman. 
2. Keberhasilan Manajemen Pelayanan Pemustaka di Dinas Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto. 
              Berdasarkan hasil wawancara yang  penulis lakukan di Dinas 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto dengan beberapa 
pemustaka mengenai Manajemen pelayanan pemustaka di Dinas Perpustakaan 





oleh salah satu pemustaka pelayanan yang diberikan oleh pustakawan belum 
maksimal  
“pelayanannya belum maksimal, buku yang diinginkan tidak dapat 
dipinjamkan dikarenakan di dinas perpustakaan dan arsip daerah 
kabupaten jeneponto tidak memberikan layanan berupa penyediaan 
kartu perpustakaan sehingga terkadang ada buku yang diinginkan tetapi 
tidak dapat kami pinjam” (wawancara, Rahmayanto Syarif, 21 Juni 
2017). 
 
“seperti biasa saya ke perpustakaan kemudian mencari buku yang saya 
butuhkan dan dimanfaatkan ditempat dikarenakan bukunya tidak dapat 
dipinjamkan” (wawancara, Sry Handayani, 12 Juli 2017) 
 
Dari hasil wawancara di atas maka manajemen pelayanan pemustaka 
di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto belum  berhasil 
disebabkan karena buku yang diinginkan oleh pemustaka tidak bisa 
dipinjamkan karena mereka tidak memiliki kartu anggota perpustakaan, dan 
kartu perpustakaan harusnya ada agar pemustaka dapat meminjam koleksi 
yang diinginkan. 
Tetapi dari hasil wawancara dengan informan dalam hal ini 
pustakawan yang ada di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Jeneponto mengatakan bahwa: 
“Kami tidak memberikan layanan pembuatan kartu anggota 
perpustakaan kepada pemustaka, karena dulu pernah diterapkan 
tapi pemustaka yang berkunjung di Dinas Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Jeneponto kesadarannya dalam meminjam 
koleksi belum baik dalam artian kebanyakan dari mereka setelah 
meminjam tidak mengembalikannya lagi, sehingga kami 
menghentikan layanan peminjaman sehingga pemustaka yang ingin 
memanfaatkan bahan pustaka hanya boleh memanfaatkannya di 
tempat. Tetapi kami mencoba untuk menerapkannya kembali 
dengan cara setiap pemustaka yang berkunjung akan diberikan 
formulir pembuatakan kartu perpustakaan” (wawancara, Nurjannah 






Dari hasil wawancara diatas dapat dikatakan bahwa di Dinas 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto tidak menerapkan 
layanan peminjaman bahan koleksi karena kurangnya kesadaran pemustaka 
dalam meminjam bahan pustaka hal ini berbanding terbalik dengan teori yang 
ada dimana dijelaskan bahwa salah satu standar pelayanan perpustakaan 
adanya layanan sirkulasi yang fungsinya melakukan peminjaman bahan 








Dari hasil pembahasan penelitian pada bab IV, maka penulis dapat 
mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Manajemen pelayanan pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Jeneponto sama seperti pelayanan di perpustakaan lain sistem 
pelayanan yang diterapkan ialah melayani pemustaka yang datang, lalu 
mengisi buku tamu, kemudian memilih bahan pustaka yang di butuhkan. 
Bahan pustaka yang telah di manfaatkan pemustaka akan dirapikan 
kembali oleh pustakawan, akan tetapi sistemnya masih manual. 
2. Keberhasilan Manajemen Pelayanan Pemustaka di Dinas Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto belum maksimal dikarenakan 
tidak adanya layanan peminjaman koleksi untuk para pemustaka, karena 
tidak diterapkannya pembuatan kartu anggota perpustakaan untuk para 
pemustaka yang ingin meminjam koleksi. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan dalam Manajemen Pelayanan Pemustaka khususnya di 
Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto. 
1. Perlu adanya koleksi yang uptudate agar pemustaka tertarik berkunjung ke 





2. Perlu penerapan pengadaan kartu anggota perpustakaan agar pemustaka 
dapat meminjam koleksi yang dibutuhkan. 
3. Akan lebih baik apabila di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Jeneponto  menerapkan system yang berbasis teknologi untuk 
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A. Pertanyaan penelitian kepada pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Jeneponto. 
1. Bagaimana manajemen pelayanan yang ada di Dinas Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto. 
2. Bagaimana sistem pelayanan yang ada di Dinas Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto. 
3. Bagaimana sarana dan prasarana yang terdapat di Dinas 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto 
4. Bagaimana bentuk penelusuran informasi yang ada di Dinas 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto 
5. Bagaimana struktur organisasi yang ada di Dinas Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto. 
6. Jelaskan Pelayanan apa saja yang diberikan pustakawan kepada 
pemustaka 
7. Kendala apa saja yang ditemukan dalam penerapan manajemen 
yang ada di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Jeneponto. 
8. Apa yang menyebabkan pelayanan peminjaman tidak diterapkan di 
Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto. 
B. Pertanyaan penelitian kepada pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Jeneponto. 
1. Bagaimana tanggapan anda tentang Manajemen Pelayanan yang 
ada di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto. 
2. Menurut anda bagaimana manajemen pelayanan yang ada di Dinas 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto. 
3. Kendala apa saja yang anda temui dengan pelayanan di Dinas 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto. 
4. Menurut anda bagaimana manajemen pelayanan yang baik  di 
Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto. 
5. Bagaimana pendapat anda tentang pembimbingan/pengarahan 
pustakawan dalam memberikan informasi yang anda butuhkan 
6. Bagaimana pendapat anda tentang pemberian pelayanan yang baik 
sejak pertama kali datang 
7. Saran anda terhadap manajemen pelayanan di Dinas Perpustakaan 







Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 











































Foto Pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto. 
 Foto Wawancara dengan Ibu Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto. 
 
Foto Wawancara Dengan Pustakawan Bagian Pelayanan 
 
 Foto bersama Staf dan Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip  Daerah Kabupaten Jeneponto.  
 
Foto Bersama Ibu Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip  Daerah Kabupaten Jeneponto. 
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